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( Yang Mahapemurah )

Surat Madaniyyah
Surat ke-55 : 78 ayat

“Dengan menyebut Nama Allak Yang Mabapemuralb lagi
Mahapenyayang.”

Abu Tsa ar-Tirmidzl menwayarkan dan Jabir, 1a bercenta: “Rasulullah
#: pernah keluar menemui para Sahabatnya, lalu beliau membacakan kepada

mereka surat ar-Rahmaan dari awal sampai akhir, maka mereka pun diam,
Laku belian bersabda:
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“Sesungguhnya aku telah membacakannya kepada jin pada malam jin, dan
mereka lebith batk sambutannya daripada kalian, Setiap kali aku sampat pada

bacaan: ‘Maka nikmat Rabb-mu yang manakab yang kamu dustakan?’ maka

mereka mengatakan: “Tidak ada sesuatu pun dari nikmat-Mu, yang kami dusta-
kan, wahal Rabb kami dan segala puji hanya bagi-Mu.™

Kemudian Imam ar-Tirmmudzi mengungkaplan: “Hadits ini gharib, kami

tidak mengerahuinya kecuali dari hadits al- Walid bin Muslim, dan Zuhair bin
Muhammad.”
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{Rabb) Yang Mabapemurah, (QS. 55:1) Yang telah mengajarkan al-Qur-an.
(QS. 55:2) Dia menciptakan manusia, {(38. 55:3} Mengajarnya pandai ber-
bicara. (QS. 55:4) Matabari dan bulan (beredar) menurut perbitungan. (QS.
55:5) Dan tumbub-tumbuban dan pobon-pobonan, kedua-duanya tunduk
kepada-Nya. (QS. 55:6) Dan Allab telab meninggikan langit dan Dia me-
letakkan neraca (keadilan). (QQS. 55:7) Supaya kamu jangan melampani
batas tentang neraca itn, (QS. 55:8) Dan tegakkanlab timbangan dengan
adil dan janganlab kamu mengurangi neraca itu, {QS. 55:9) Dan Allab
telah meratakan bumi untuk makbluk{-Nya), (8. 55:10) di bumi it ada
buah-buahan dan pobon kurma yang mempunyai kelopak mayang. (QS.
55:11) Dan biji-bijian yang berkulit dan bunga-bunga yang harum baunya.
{QS. 55:12) Maka nikmat Rabb-mu yang manakah yang kamu dustakan.
(€28. 55:13}

Allah Ta’ala memberitahukan tentang karunia dan rahmar-Nya bagi
makhluk-Nva, di mana Dia telah menurunkan al-Qur-an kepada harnba-hamba-
Nya, memberikan kemudahan membaca dan memahaminya bagi siapa saja
yang Dia beri rahmat. Dia berfirman: € oGl Cle oluYh Gl o2l e 2710
“YRabb) Yang Mahapernvabh, Yang telab mengajavkan al Quran. Dia mencipta-
kan manwusia, mengajarnya pandai berbicara.” Al-Hasan berkara: “Kara "o’
berarti berbicara. Karena siyaq berada dalam pengajaran al-Qur-an oleh Allah
Ta'ala, yaitu cara membacanya. Dan hal itu berlangsung dengan cara memudah-
kan pengucapan artikulasi, serta memudahkan keluarnya huruf melalui jalan-
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nya masing-masing dan tenggorokan, lidah dan dua buah bibir sesuai dengan
keragaman artikulasi dan jenis hurufnya.”
Dan firman Allah Ta'ala: 4 025 220 L2500 b “Matabari dan bulan

(beredar) menurut perbitungan. * Maksudnya, keduanya beredar silih berganti
sesuai dengan perhitungan, tidak akan bertolak belakang dan ridak akan kacau.

Firman Allah Ta'ala: € o0els =00 o200 ¥ "Dan tumbub-tumbihan
sevta pobon-pobonan, kedua-duanya tunduk kepada-Nya.* Ibnu Jarir mengemuka
kan: “Para ahli tafsir berbeda pendapat mengenai firman-Nya: € =3 § setelah
mereka sepakat bahwa makna € "= » adalah pohon yang berdin di atas
batangaya.” Diriwayarkan oleh ‘Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu "Abbas o,
ia mengatakan: "« =3 adalsh apa yang tumbuh di permukaan bumi, yaitu
tumbuh-tumbuban.” Hal itu juga dikemukakan oleh as-Suddi dan Sufyan ats-
Tsauri, Dan pendapat itu pula yang menjadi pilihan Ibnu Jarir 445, Sedangkan
Mujahid mengatakan: “Yang dimaksud dengan 20! adalah bintang yang ter-
dapat di langit.” Hal itu pula yang dikarakan oleh al-Hasan dan Qatadah. Dan
pendapat terakhir inilah yang lebih jelas. Wallaghu a'lam.

Firman Allah Ta'ala: € o025 ; A gm0 B "Dan Allab telab me-
r:mg;kaﬂ langit dan Dia meletakkan neraca,” yakni keadilan. Yang demikian
itu sebagmmma firman Allah;.rang lain:
¢ Lah, Faid ety R Gty cald dly donf W “Sesunggubmya
Kami telah mengitws para Rasul Kami dengan membaws bukti-bukti yang nyata
dan Kami telah menurunkan bersama mereka al-Kitab dan nevaca (keadilan)
supaya manusia dapat melaksanakan keadilan.” (5. Al-Hadiid: 25).

Dan demikianlah, di sini Allah Ta’ala berfirman: € o0 i iks Yl §
“Supaya keamu jangan melampani batas tentang nevaca itw.” Aninya, Allah telah
langit dan bumi dengan penuh kebenaran dan keadilan agar segala
sesuatu berada dalam kebenaran dan keadilan. Oleh karena itu, Allah #2 ber-
fieman: € Wb | 7y il 3530 '-_..-,-l_& “Dan tegakkanlah timbangan itu
denpan md';.fdm;angam!mh kamsi mengurangt neraca itw.” Maksudnya, janganlah
kalian mengurangi timbangan, tetapi hendaklah kalian menimbang dengan
benar dan adil, Sebagmmmaﬁnnm-ﬂya.{rﬁ-ihu-lh:-ﬂla 153 b “Dan timbung
lab dengan timbangan yang lwrus.” (Q5. Asy-Syw'araa™ 182)

Dan firman Allah Ta'ala: € 50 G 2280, 3 “Dan Allab telah me-
ratakan bumi untik makbluk{ Nya). " Maksudnya, sebagaimana Dia telah me-
ninggikan langit, Dia juga meratakan bumi dan menjadikannya kokoh dengan

gunung-gunung yang tinggi agar segala macam makhluk yang beraneka ragam;
jenis, bentuk, warna kulit, dan bahasanya yang ada di atasnya dapar hidup

secara tetap.

Ibnu ‘Abbas, Mujahid, Qatadah, dan Ibnu Zaid mengarakan: Y
berarti makhluk.”
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L] qﬁ- e ¥ “Di bumi it adla bual-buakan,” yang beraneka ragam wamna,
rasa dan amman}ra 4 r'-.-S"ﬂ ik J"""" ¥ “Dan pobon kurma yang mempunyai
kelopak mayang.” Allah sebutkan buah tersebut secara khusus karena ke-
muliaan dan manfaar vang dikandungnya, baik kerika masih basah mavupun
telah kering,

Tbnu Juraij berkata dari Thnu *Abbas <is: “} Y berarti tempat
munculnya buah kurma.” Hal seperti itu juga dikemukakan oleh banyak ahli
tafsir. Jadi, kelopak mayang itu adalah tempat keluarnya tandan, lalu terbelah
dari gerumbul, kemudian menjadi kurma kering, lalu menjadi kurma basah,
selanjurnya marang, sehingga terwujudlah kemarangan dan keseimbangannya.

Dan firman-Nya: € Sy el 5 L2 B *Dan biji-bifian yang ber-
kulit dan bunga-bunga yang barum bawnya”

ﬁh bin Abi Thalhah meriwayarkan dari Thnu *Abbas <% mengenai,
L] ._Jm-!l A 1--:"‘-'1] ] “Dm:bm-hm}mgbﬂkﬂfﬂ 1a mengarakan: “Yakm,kulu
yang menutupinya.” Al-‘Aufi menceritakan dari Ibnu ‘Abbas: “_isl berarti
daun rumbuhan berwarna hijau vang telah dipotong bagian atasnya, dan ia
disebut al-‘ashfn jika telah mengering. Demikian pula yang dikemukakan
oleh Qatadah, adh-Dhahhak, dan Abu Malik. Ibau "Abbas, Mujahid dan
lain-lain mengu:kaﬂ ..Jl--.._)! berarti daun.” Dan al-Hasan berkara: “Ta adalah
wewangian kalian ini.”

Dan firman Allah Ta'ala: € o0& 085 9 U 3 “Maka, nikmat Rabb-
e yang manakah yang kamn dustakan? Maksudnya, nikmar Rabb kalian vang
manakah -wahai sekalian manusia dan jin- yang kalian dustakan? Demikian
penafsiran yang diberikan oleh Mujahid dan beberapa ulama lainaya. Hal itu
pula yang ditunjukkan oleh susunan ayar setelahnya. Dengan kara lain, nikmar-
nikmar sudah sangar jelas bagi kalian, sedang kalian bergelimang dengannya
tanpa dapat mengingkari dan mendustakannya. Maka, kita katakan sebagai-
mana yang dikatakan oleh bangsa jin yang beriman: "Ya Allah, tidak ada suaru
pusn dari nikmar-nikmar-Mu -ya Rabb kami- yang kami dustakan, Hanya bagi-
Mu-lah segala puji.”
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Dia menciptakan manusia dari tanal kering seperti tembikar, (5. 55:14)
Dia menciptakan jin dari nyala api. (QS. 55:15) Maka, nikmat Ralb-mu
yang manakal yang kamu dustakan? (Q5. 55:16) Rabl yang memelibara
kedua tempat terbit matabari dan Rabb yang memelibara kedna tempat
terbenamnya, (QS. 55:17) Maka, nikmat Rabb-mu yang manakab yang
kamu dustakan? (QS. 55:18) Dia membiarkan dua lantan mengalir yang
keduanya kemudian bertemun, (QS. 55:19) antara kednanya ada batas yang
tidak dilampant oleh masing-masing. (Q8. 55:20) Maka, nikmat Rabb-mu
yang manakab yang kamu dustakan? (QS. 55:21) Dari keduanya keluar
mutiara dan marjan. (Q8. 55:22) Maka, nikmar Rabb-mu yang manakab
yang kamu dustakans (8. 55:23) Dan kepunyaan-Nya-laly babtera-babtera

yang tinggi layarnya di lantan laksana gunung-gunnng. (QS. 55:24) Maka,
nikmar Rabb-mu yang manakal yang kamy dustakan? (QS. 55:25)

Allah #8 menceritakan tentang penciptaan manusia dari tanah kering
sepertl tembikar dan penaptaan jin yang berasal dan wpung Lidah api. Demikian-
lah yang dikemukakan oleh adh-Dhahhak dan Ibou ‘Abbas <. Dan hal senada
juga dikemukakan oleh Tkrimah, Mujahid, al-Hasan, dan Ibnu Zall:l ‘Ali bin
Abi Thalhah meriwayatkan dari Ibau *Abbas: "Kara "0 ' - 5 "" berami
dari api yang murni.” Demikianlah yang disampaikan oleh Tkrimah, Mujahid,
adh-Dhahhak dan lain-lain.

Imam Ahmad menwayatkan dan “Assyah & , ia bercenta: “Rasulullah
#E bersabda:
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‘Malarkat tﬁciptaka:n dart nur [caha}'a], iiu dari nya]a api, seda.ngkm Adam
diciptakan dan apa yang telah diterangkan kepada kalian.™ (HE. Muslim)
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Firman Allah Ta’ala: € 003 W53, o9 50 3 “Maka, nikmat Rabb-mu
yang manakab }'anig kamu dnsmkm #” Penafsiran ayat ini telah dikemukakan
di depan. € .2 20 73 5220 L) 3 “Rabb yang memelibara kedua tempat terbit
matahari dan Rabb yang memelihara kedua tempat terbenamnya.” Yakni, tempat
terbit matahari dan tempat terbenamnya di musim panas dan musim dingin.
Dalam ayat yang lain, Allah 3§ berfirman: € q_;JLu.JHJ RO R I...AH»L& “Maka
Aku bersumpah dengan Rabb yang mengatur tempat terbit dan terbenamnya
matahari, bulan, dan bintang.” (QS. Al-Ma'aarij: 40).

Yang demikian itu dengan perbedaan tempat terbit dan perpindahannya
setiap hari serta penampakannya kepada ummat manusia. Dm dalam ayat
yang lmn]agl,AHa.h:%berFrman SR ML A TR RSO S AT SA iy
“Dia-lah Rabb timur dan barat, tidak ada Tlah (vang hag) melainkan hanya Dia.
Maka, ambillah Dia sebagai Peiz':-:dung. *(QS. Al-Muzzammil: 9).

Yang dimaksudkan dari hal itu adalah jenis yang sama antara terbit
dan terbenam. Ketika dalam perbedaan antara terbit dan terbenamnya itu
mengandung kemaslahatan bagi makhluk, baik jin maupun manusia, maka Dia
pun berfirman: ¢ ONaKE 1 7 =‘;"|¢ gu ¥ “Maka, nikmat Rabb-mu yang manakah
yang kamu dustakan?”

Dan firman Allah Ta’ala: § ozl ‘_,fdl z ¥ “Dia membiarkan dua
lautan mengalir yang keduanya kemudian bertemun.” Ibnu ‘Abbas s mengata-
kan: “Maksudnya, mengalirkan keduanya.”

Dan mengenai firman-Nya: € oS ¥ “Kemudian bertemu,” Ibnu Zaid
mengatakan: “Yakni, yang menghalangi kedua lautan itu untuk bertemu, yaitu
dengan meletakkan penghalang yang memisahkan antara keduanya.” Dan
yang dimaksud dengan ﬁrmm—Nya § L— =0 ¥ adalah asin dan manis. Dan
yang manis itu adalah sungai-sungai yang mengalir di tengah-tengah ummat
manusia, § S Vi C« "¢ Ueli b “Antara keduanya ada batas yang tidak dilampani
oleh masing-masing. ” Maksudnya, Allah Ta’ala menjadikan penghalang dari
tanah antara keduanya agar masing-masing tidak saling melampaui, sehingga
menimbulkan kerusakan dan menghilangkan sifat yang dikehendaki dari
masing-masing lautan tersebut.

Dan firman Allah Ta’ala: € oU='20, _;J,fJ\ Ui 2750 ¥ “Dari keduanya
keluar mutiara dan marjan.” Yakni, dari keduanya. Jika ditemukan pada salah
satynya, ma.ka hal itu sudah cukup. Sebagaimana yang difirmankan-Nya:

4 \—5:- S f-s;b o ,_,w!ﬂ ¥ ,_,a-‘1 %ni U b “Wabai sekalian bangsa jin dan manusia,
bukankabh telah damng kepadamn utusan-utusan dari kalanganmu sendiri¢” (QS.
Al-An'aam: 130).

Utusan-utusan itu hanya berasal dari bangsa manusia, tidak dari bangsa
jin. Dan pengertian itu telah dibenarkan. Pengertian ' g jj" (mutiara) sudah

Wb

sangat dimengerti. Sedangkan "0l 2", maka ada yang mengatakan: “Yairu
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mutiara kecil.” Demikian yang dikemukakan oleh Mujahid, Qatadah, Abu
Razin, dan adh-Dhahhak, dan diriwayarkan dari ‘Ali. Dan ada juga yang me-
ngatakan: "Yaitu, mutiara yang besar dan terbaik.” Demikian yang dicerita-
kan oleh Ibnu Jarir dari beberapa ulama Salaf, dan diriwayatkan oleh Ibou
Abi Hatim dari ar-Babi’ bin Anas. Juga dinwayatkan oleh as-Suddi dan orang
yang telah memberitahukan kepadanya, dari Ibnu "Abbas . Hal yang sama
juga diriwayatkan dari *Ali, Mujahid dan Murrah al-Hamdani. Dan ada pula
yang mengatalkan: “Yairu, mutiara berwarna merah.” As-Suddi mengarakan
dari Masruq, dari “Abdullah, ia berkara: “21%"2h adalah permata merah.”

bﬂ.‘[a.ngkm ﬁII‘.I:I.:I.I'.ItN}-‘:I!-_ oy e
L QP i T -0 g AT O 4 ey *Dan davd masing-masing laut
itn kamu dapar memakan daging yang segar dan kamuy dapat mengelwarkan
perbiasan yang kamn dapat memakainya, " (Q5, Faathir: 12).

Daging itu adalah berasal dari air asin dan air rawar, sedangkan per-
hiasan hanva berasal dari air asin, tidak dan air tawar. Dan Thbnu Abi Hatim
meriwayatkan dari Ibou “Abbas, ia berkata: *Jika turun hujan dari langit, maka
setiap kulit kerang di dalam laut membuka muluraya, dan setiap percikan air
hujan yang masuk ke dalamnya akan menjadi muriara.” Sanadnya shahih.

Tartkala pengambilan perhiasan itu sebagai suatu nikmar bagi penduduk
bumi, maka Allah Ta'ala memperingatkan mereka seraya bertanya:
§ LSS ST T sLa ¥ “Maka, nikmat Rabb-mu yang manakah yang kamu
ditstakani™ )

Dan firman Allah Ta'ala: € 2ol 0md i 3 “Dan kepunyaan-Nya-
lah babtera-bahtera yang tinggi layarnya. Yakni, kapal-kapal yang berlayar.
& = - ¥ D Lantan. ® Blara " 0" berar kapal-kapal yang berlayar tinggi.
€ SN0 b “Laksana punung-guning.* Y akni, bagaikan gunung-gunung dalam
besarnya dan berbagai barang dagangan yang rerangkur di dalamnya dari saru
tempat ke tempat lain, dan dari satu daerah ke daerah lain yang di dalamnya
terdapat kemaslahatan bagi ummar manusia berupa pengambilan berbagai
hal yang mereka buruhkan berupa berbagai barang dagangan. Oleh karena
itu, Allah Ta'ala berfirman: § SRV S0 Sl V2l 3 b “Dan kepunyaan-
Nya-lak babteva-babtera yang tinget layarmypa di lawtan laksana gunang-grmung.”
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23 AR BAFMAAN

Lhan tetap kekal Wajnh Rablrma yang mempuayat bebesaren dan hemafiaan.
{QS. 55:27) Make, nikmer Rabbomu vany manebak yvong ko dntakan?
(€IS, B5:28) Semua yang ada di langit i boni selala minga kepada-Nya,
Settap waktn Dia dalem Tosibakan, (08, 35: 29 Maka, nikmet Rabb-my
vang suhakal yang hamu dustakan?{Q8. 55:30%

Adlah 8 memberitabokan bahwa selureh penghont bumi akan pergl
dan mal secara ]1{-.5{:1;41“1&.51::"1 Drenuinan hainya dengan penghunt Taagly, keeusli
vang dikchendaki Allak Ta'ala. Dan sidak ada seoracy pun vang tersisa selain
Wagak Allah Yang Mahamulia, Sesuaggulucva Ak f»ifalmrﬁng;i lagn dahasuci,
ticdak alan man da aban terap bidug selamanys, Quaradab mengarakan: “Allah
membentalin apd ving Dia cpakan, lalu membedzhokan balws semaanya
i akan bingsa” Tae dalarn do's ma-tsur jugs disebuthan:

i t;! iy .,:-;’;J 3 d ISt 15 ,;#“‘;} \:»1;.,;,.':.,}%&«___?.5 G b‘f 5

yjnﬁé,s" &;u_ﬁm;;ﬁwuuwawm,

"

"k

“Wahal Rabb Yang Mehabidup, walai Rabb Yanp Mahaberdis, wahai Rabb
Yaug menciprakan fangh dan bui, wahal Rabb Yang mempunyat keperkasaan
dar kemulizan. Tidak ada llah {yarp hag) melainkan hanya Bngkau semata,
Dengaa rabmar-ihe kam memohon pestolongan, Perbaikilsh selurah keadaan-
ku secara keselurubar, dun Jngunlah Enplau bebankan (urusanj kami pada
ciet B sendin atau kepada 5:51:11‘? seorang dari maklhad-3e”
Asv-Sya'bi mengemuhakan: “Tika enplon membaca: € 3 <
Semiia Vang ada di S;:sms i rz:ifm f)m s, rakia ;m{?mloél engla dmn se’iungw.‘a
L‘]}é,}f.ili membags: 4 # <L; b & '_‘.'-f'. f,_;,.'} e -% f)_;?’} rerap bokal Mﬁjﬁ#ﬁ)
Rabbm yang mszmp?m“’f o p%zfz'mrumz .:I,z:z ét m:;fmm “Avar tersebut sebagas-
mang Frman Allah & yang lein: € 550 W 205 00 & 3 Wepala sesnai ftn

-

ahan Finaia keosals Waﬁwﬁ N [4 J'L;bj g (& ?5 Al uskask: 88

Dialara ayar veryg mudea disas, Allah To'als relal menyifanl sy
sebagas Rubb varg mempunyal kebesaran dan kemlian, Arslaes, Dia semang
berhak gatuk dibesarkan, sebinges tidak bolek didurhaleai; dan dizass se-
hingea ndak beleh cfucn.mﬂg;

et Abbas wie menpatakan: “Vang dimaksud dengan
Ty it s Fadalah Yang memiiild keagurgan dan %{.‘t}{.saran, "

H

Eetika Allah Ta'als membericahukan rensang persamann penghoni
burm: secara keselurehan dadam hal kematian das bahwasanya mereka semua
akan menuju ke alam akbimr, reska Dis skan memberikan Rer}mmm rarladan
mereks dengan berdasarkan pada hokum-Nya vang adil, maka Dia pun bers
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_ v b “Seneea varg s of fangit dam di
Inimi et miominga b g Ny, Serlap wakin Dia dalam kesibuban,” Ying
demikian it merupalan pemberitahuan tentang kendakbwruhian dirt-MNya
vorhadap pibak feie, dan buruhava pibak o -yaise makbhile kepada-Nya
dalasn segala kesempatan. Mereka mandnra kepada Nya melals vcapan dan
perbuatin dun balpwagerys senap hars, Iz selale dalam kesibukan,

Mengenai frmanNya € S 3 e 2 S “Sotiap vt Dia bevada
ki Jiﬁxumfurs al Al masy berkaza dan Mujahid, dan Ulbaidely bin "Umarr,
jweengatslkan: “E antara kesibukanNva adilil inengabudkan do's orang
vang berdo’s atn amember: arsng ving me irsiora, menggernbizakan orang
soare dan menvesabohian orang vany sedang sakit,”

VAL S8
Dhatadal menyebuzhar: “Thia s sehali odede membuvableas penghunl
Lmgin savpn penghuo: barei, DHa menghiduphan orvang hidup den mernai-

kan orang man, memelhar anak kectl, membebaskan tawanan, Dan Tha
zmniadé i 'I’]p?.l;m CFUE-OTE VAN ‘il‘l‘&]iil dalar memcnnhi kebunshan mereka

'lbﬂu}aé'ir m{:riu-‘:;}":lﬁi:lzl, Abdudlal bin Mulwonad bin “Aror al-Ghazt
merrsherizabngdos darl Mumlb 5>in A hdull'lh %‘ﬁr" -’&-‘Im*i} calw-ﬁ il riar: w:e}zm 1,
i bercarita “Rasululiah £ o
Betiap wmkin D dala fmfércixrs L AIH ‘na;m i:s CTA R “’1’1 Rasibullih, 1114.1—
lah lsestidon tersebur?” Beliau menjaseab: “emberikan RTTSIITLATE ATaS SLaluy
dosa, melapangkan kesernpizan, meninggihom susne kawm dan merendabhan
kanm vanyg noya,”
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Kami akan memperhatikan sepenubnya kepadamu bai manusia dan jin.
(QS. 55:31) Maka, nikmat Rabb-mu yang manakab yang kamu dustakan?
(QS. 55:32) Hai sekalian jin dan manusia, jika kamu sanggup menembus
(melintasi) penjuru langit dan bumi, maka lintasilab, kamu tidak dapat
menembusnya kecuali dengan kekuatan. (QS. 55:33) Maka, nikmat Rabb-
mu yang manakab yang kamu dustakan? (QS. 55:34) Kepadamu (jin dan
manusia) dilepaskan nyala api dan cairan tembaga, maka kamu tidak dapat
menyelamatkan diri (darinya). (QS. 55:35) Maka, nikmat Rabb-mu yang
manakab yang kamu dustakan? (QS. 55:36)

‘Ali bin Abi Thalhah merlwayntkan dari Ibnu ‘Abbas :#s mengenai
firman Allah Ta’ala: ¢ ub'.._t o rS:.I E.J"" ¥ “Kami akan memperbatikan sepenub-
nya kepadamu, hai manusia dan jin,” 1a berkata: “Yang demikian itu merupakan
ancaman dari Allah Ta’ala bagi hamba-hamba-Nya, dan Allah tidak mem-
punyai kesibukan sedang Dia dalam keadaan luang.” Demikian itu pula yang
dlkernukak.m oleh adh-Dhahhak: “Itu adalah ancaman.” Mengenai firman-Nya:
4 .5-3 ¢ "4 ¥, Ibnu Juraij mengatakan: “Maksudnya, akan Kami putuskan bagi
kalian.”

Imam al-Bukhari mengemukakan: “Kami (Allah) akan menghisab
kalian.” Allah tidak akan disibukkan oleh sesuatu pun.” Dan hal itu sudah
sangat dikenal di kalangan masyarakat Arab. Misalnya dikatakan, “Kami akan
luangkan waktu untukmu. Tidak ada kesibukan apa pun untuk melayanimu.”
Maksudnya, Dia berkata: “Benar-benar Aku akan pegang ubun-ubunmu.”

Dan firman-Nya: € 05 & 3 “Hai manusia dan jin.” "3530" berarti
manusia dan jin. Sebagaimana disebutkan dalam hadits shahih:

PR

(C - ) wa“"Z))

“Yang didengar oleh segala sesuatu kecuali ats-tsagalain (manusia dan jin).”

W TV GO W arW W g, S, N, W, W, e, W, W, Wi, W, S, S, W, i, W, W, W, i, W, U

Dan dalam riwayat lain disebutkan:
(21 (3 9 )
“Kecuali manusia dan jin.”

§ o0 BT, 9 5Uy “Maka, nikmat Rabb-mu yang manakah yang
kamu dustakan?” Dan setelah iru, Allah Ta’ala berfirman:
31JMY|}MBJJS\JH1JL~J1 lh.'ﬂ |_’.i_g.;|,J1....l.Ll...-'|u'|J.Jj'|Jv;qjll Mh}

golklZy

“Hai sekalian jin dan manusia, jika kamu sanggup menembus (melintas) penjuru
langit dan bumi, maka lintasilah, kamu tidak dapat menembusnya melainkan
dengan kekuatan.” Maksudnya, kalian tidak akan sanggup melarikan diri dari
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keputusan dan takdir Allah, bahkan Dia melihat kalian, Kalian tidak akan
dapar melepaskan diri dari hukum-Nya, di mana saja kalian berada, Dia akan
selalu meliputi kalian. Dan itulah yang berlangsung pada saat pengumpulan
manusia di alam Mahsyar Pada saat itu, para Malaikat mengelilingi makhluk
dalam tujuh barisan di setiap sisi, schingga tidak ada seorang pun yang sanggup
perg, € uU:-L-u iy “Melainkan dengan kekuatan.” Maksudnya, dengan perintah
Allah: €73 "Iu,h..u S5 s -Ltjllvgimjdh)"d;—ﬂ} “Pada hari itu
manusia berkamf Kemana tempat melarikan diri¢* Sekali-kali tidak. Tidak ada
tempat berlindung. Hanya kepada Rabb-mu sajalab pada hari itu tempat kembali.”
(QS. Al-Qiyaamah: 10-12).

Oleh karena i ity, Allah Ta’ a.la btrf irman:

€ O i Yo SRS 6 -.-G"r- Rer K2 ¥ “Kapadamu (jin dan manusia) dilepas-
kan nyala api dan cairan tembaga, maka kamu tidak dapat menyelamatkan diri
{'fidnnya) ”‘Ali bin Abl Thalhah menwayatkm dari Ibnu “Abbas w#s: “Yang
dimaksud dengan ' 155" adalah nyala api yang membara.” Mengenai firman-

Nya: € [/~ 3 “Cairan tembaga ”“Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan dan
Ibnu *Abbas, yaitu asap api. Dan hal yang sama diriwayatkan dari Abu Shalih,
Sa’id bin Jubair dan Abu Sinan. Ibau ]anr mengemukakan: “Masyarakatr Arab
menyebut asap dengan sebutan nubas.” Dan di antara kata ' ,_erl yang di-

artikan sebagai asap adalah ungkapan salah seorang penya’ir:

S DU T PSR BV 5 1

“Ta memancarkan sinar seperti pancaran sinar pelita yang berminyak,

di mana Allah tidak menjadikan asap padanya.”

Mujahid mengemukakan: “Cairan tembaga yang berwarna kuning me-
nyiram kepala mereka.” Demikian pula yang dikemukakan oleh Qatadah.

Apa pun pendapat yang ada, maka seandainya kalian lari pada hari
Kiamat kelak, maka para Malaikat dan Zabaniyah akan mengembalikan kalian
dengan mengirimkan nyala api dan cairan tembaga kepada kalian agar kalian
kembali lagi. Oleh karena itu, Allah Ta’ala berfirman: € oui&! L2, s;)'l.-. ‘;L ¥
“Maka, nikmat Rabb-mu yang manakah yang kamu dustakans”

(g W gV W gV g g W W W W g W gV W P
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Maka, apabila langit telab terbelal dan menjadi merab mawar seperti
{(kilapan) mimyak. (Q8. 55:37) Maka, nikmat Rabb-mu yang manakab yang
kamu dustakan? (QS. 55:38) Pada waktu itw manusia dan fin tidak ditanya
tentang dosanya. (S, 55:39) Maka, nikmat Rabb-mu yang manakab yang
kamu dustakan? (QS. 55:40) Orang-orang yang berdosa dikenal dengan
tanda-tandanya, laln dipegang wbun-ubun dan kaki mereka, (Q5. 55:41)
Maka, nikmat Rabb-mu yang manakal yang kamu dustakan? (98, 55:42)
Inilab Neraka Jabannam yang didustakan oleh ovang-orang berdosa. (QS.
55:43) Mereka berkeliling di antaranya dan df antara aiv mendidib yang
memuncak panasnya, (QS. 55:44) Maka, niknat Rabb-mu yang manakah
yang kamu dustakan? (5. 55:45)

Allah # berfirman: € <Vl <2200 55 b “Maka apabila langit telah ter-
belah,” pada hard Kiamar kelak. Sebagaimana yang divunjukkan ayar ini, pe-
nafsiran tersebur juga divunjuklkan oleh ayar-ayar vang semakna dengannya,

Dan firman-Nya: € 06l 535, 25 ¥ “Dan menjadi merah mawar
seperti (kilapan) minyak, " Maksudnya, akan melebur sepenti meleburnya perak
di tempar peleburan, dan berwarna dengan aneka warna seperti aneka warna
kain celup yvang diminyaki. Kadang-kadang berwarna merah, kadang juga
berwarna kuning, biru, dan hijau. Perbedaan warna ion disebabkan oleh ke-
adaan yang sangat hebar dan menakutkannya hari Kiamat vang sangat dahsyar,

Imam Ahmad menwayatkan, Ahmad bin *Abdul Malk memberitahu

kami, ‘Abdurrahman bin Abi Shahba' memberitahu kami, Nafi' Abu Ghalib
al-Bahili memberitahu kami, Anas bin Malik memberitahu kami, 1a berceria:

“Rasulullah # bersabda:
P B R, *y cad
(( el el slacdVy Ll gy S Eal yy
‘Ummat manusia akan dibangkitkan pada hari Kiamar, sedangkan langit me-
mercikkan hujan rintik kepada mereka.™
Al-Jauhari mengatakan: *’ 120 berarti hujan rinvik.” Adh-Dhahhak
menceritakan dari Ibnu *Abbas mengenai firman Allah Ta'ala: 4 oGl 355 b

“Menpadi mevah mawar seperti eilapars) minyak,” ia mengarakan: “Yairu, kulic
yang disamak berwarna merah.” Abul Jauza® berkara: “Yakni, dalam minyak

B W W W W W W W W W W T W W W W W W T e W W T W W T W W T W W WL W W W W i Wi W
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yang jernih.” Tbnu Jurai] mengemukakan: “Langit menjadi seperti minyak yang
mencair. Dian itu terjadi kerika ia terkena oleh pma.sm': Meraka Jahannam.”

Dan firman Allah Ta'ala: € e ¥y R .;.., 3 .J-u;: ¥ "Pada waken
itw miannsia dan fin tidak ditanys tentang dﬂmn}w *Hal itu dalam saru keadaan,
dan di sana ada keadaan lain di mana makhluk akan ditanya rentang semua
amal perbu.-um mereka. Allah Ta ala berfirman:

é )l...u L e I_f\.l.-.'n-| .,,J_.._ ALV b “Maka demi Rabb-mu, Kami pasti akan
mienanyai mereka semua tentang apa yang telah meveka kevjakan dabuln.” (QS.
Al-Hijr: 92-93).

Oleh karena i itu, mengenai firman-Mya:

§ ol "ra :,-.- wid o LY 4D b “Pada coaken it manusia dan jin tidak ditanya
tentang a’usarr}rc.:, Qatadah ‘mengatakan: “Sudah ada pertanyaan, lalu mulut-
mulut kaum dikunci sehingga yang berbicara adalah tangan dan kaki mereka
untuk memberitahukan apa yang dulu pernah mereka kerjakan. Seakan-akan
hal iru rerjadi setelah mereka diperintahkan menuju Neraka, Dan pada saa
itu mereka udak lagy ditanya rentang dosa-dosa mereka, tetapi mereka diginng
menuju Meraka dan ken:.udm.u d:]empark:.u ke dalamnya, sebagaimana yang
Li:l.flrlnankm-N}ra ] I..A'L-u-- .1;«- o a_?.,_-- } "Drang OYANg yang berdosa di-

keenal dengan tanda-tandaya, * ¥ aknd, dengan alamar-alamar yang tampak pada
mereka.”

Al-Hasan dan Qatadah mengatakan: “Mereka dikenal dengan hitamnya
wajah mereka dan birunya warna mara mereka.” Berkenaan dengan hal itu, aku
(Tbnu Karsir) katakan: “Yang dermulean stu sama seperti orang-orang Mukmin,
mereka akan dikenal dengan wajahnya yang purih dan cemerlang (vang rampak)
dar bekas wudhw'.”

Dan firman-Nya: € #5641 eyt 5 b “Lalw dipegang whiwn-ubun dan
kaki meveka. " Maksudnya, Zabaniyah menyvarukan ubun-ubun dan kedua kaka
orang kafir dan kemudian melemparkannya ke dalam Meraka,

Al-A'masy menwayatkan dan Ibnu ‘Abbas oie: *Maka, ubun-ubun
dan kedua kaki mereka dipegang, lalu dipecahkan seperti dipecabkannya kayu
bakar di perapian.” Adh-Dhahhak berkata: “Ubun-ubun mereka disatukan
dengan kedua kaki mereka pada saru rantai dan belakang punggung mereka.”

Dan firman Allah Ta'ala: 4 . < L g LAES ,é_-ll g ol ¥ Trilah
Neraka Jahannam yang didustakan oleh orang-orang berdosa. ® Maksudnya, nilah
Meraka yang dahulu kalian dustakan keberadaannya. Sekarang ia sudah hadir

dan kalian menyaksikannya sendiri secara langsung, Yang demikian iru dikara-
kan kepada mereka sebaga penghinaan, celaan, sekalipus merendahkan mereka.

Dan firman-MNya lebih lanjue: 4 e g o G c_.:,--r:- b “Mevaka ber
keliling di antavarya dan di antara air wiendidib yang memuncak panasnya.™
Maksudnya, terkadang mereka diadzab di Neraka Jahim dan rerkadang mereka
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disiram dengan air mendidih. Yang dimaksud dengan b adalah minuman
vang berwujud seperti tembaga cair vang dapar memuruskan pencernaan dan
USLIS,

Firman-Nya: € 3o ot ¥ “Air mendidih yang memnncak panasnya,”
vakni yang sangat panas sekali, yang tingkat kepanasannya sudah berada pada
puncaknya yang ridak mungkin disentuh karena panas itu. Dan mengenai
firman Allah Ta'ala: € Sle poa= 220 G207 &6 el 3 “Meraka berkeliling di antara:
mya dane di antara atr miendidih yang memuncak panasrya. " Ibnu "Abbas me-
agatakan: “Maksudnya, panasnya telah mencapa puneak unk didib.” Dermkian
juga vang dikatakan oleh Mujahid, 5a'id bin Jubair, adh-Dhahhalk, al-Hasan,
ats-Tsauri, dan as-Suddi, Sedangkan dari al-Crurthubi terdapat riwayat lain:
4§ Lo e ¥ “Air mendidih yang memuncak panasnya,” yaknoi hadir. Dan itu
pula yang menjadi pendapar Ibau Zaid. Mengingat pemberian hukuman kepada
orang-orang bermaksiat yang berbuat dosa dan pemberian nikmat kepada
orang-orang yang beriman 1nl merupakan karumia, rahmat, keadilan, dan
ltelernhutm-N}'; terha.d.p,p makhll,ﬂ:—N}rra., dan peri.ngatan-N}'p, Icepﬁda mereka
akan adzab dan siksaan-Nya yang akan menjauhkan mereka dari kemusyrikan
dan kemaksiatan dan lain-lain, Dia berfirman seraya mempertany rakan hal itu
kepada seluruh makhbuk-Nya: € s '--'Qr a":-ln g.l-r ¥ “Maka, nikmar Rabl-mu
yang manakal yang kanin dustakan?”

(W o a oW W W eV a W W SV W W W W W AV Y
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Dan bagi orang yang takut saat menghadap Rabb-nya ada dia Swrga. (QS.
55:46) Maka, nikmat Rabb-mu yang manakal yang kamn dustakand (QS.
55:47) Kedua Surga it mempunyei pobon-pobonan dan buab-Duaban. (S,
55:48) Maka, nikmat Rabb-mu yang manakab yang kamu dustakans (QS.
55:49) DF dalam kedua Surga fin ada dwa bual mata air yang mengalir. (QS.
55:50) Maka, nikmar Rabb-mu yang manakab yang kamun dustakan? (QS.
55:51) D¥ dalam kedwa Swrga itu terdapat segala macam buab-buaban yang

berpasang-pasangan, (Q5., 55:52) Maka, nikmat Rabb-mu yang manakab
yang kamun dustakans (S, 55:53)

/
/
/
(
4
(
/
/
/
/
/
4
/
/
/
/
/
E
)
\
N
\
)
)
)

x_' RN NE Wh Wa e Wa WA N WA WA WA W Nh Nh Wa T W

W R s e W W I e

s B T T T T T T e e N, e e T, e T T e e,




L g S V]

O W S W W W W W e e N e e L N NP sV oV o oV o b o g o oW o o oV oV oW s

-

~~~~ = e Y D@ = |
| A 55. AR - RAHMAAN P

Ibnu Syaudzab dan ‘Atha’ al-Khurasani mengatakan: “Ayat ini:
€ O & plas O 203 ¥ ‘Dan bagi orang yang takut akan saat menghadap
Rabb-nya ada dua Surga,’ diturunkan berkenaan dengan Abu Bakar.” Ibnu
Abi Hatim menceritakan dari ‘Athiyyah bin Qais mengenai firman Allah
Ta'ala: € o ) fi O 2203 3 “Dan bagi orang yang takut akan saat meng-
hadap Rabb-nya ada dua Surga,” ayat ini turun berkenaan dengan orang yang
berkata: “Bakarlah aku dengan api, mudah-mudahan Allah menyesatkanku,”
kemudian ia bertaubat selama satu hari satu malam setelah 1a mengucapkan
hal tersebut. Setelah itu Allah menerima taubatnya dan memasukkannya ke
Surga. Tetapi yang benar bahwa ayar ini bersifat umum sebagaimana yang
dlkatakan Uleh Ibnu *Abbas da.n ulama lainnya. Allah T2'ala berfirman:

Rabb-ﬂyd ada dua .'.‘u':.n'ga.‘s 'r'akm di hadapan Allah 3& pada hari Kiamar kelak,
€ el 2 s—é 1 ¥ “Dan menahan diri dari mengikuti hawa nafsn.” (QS.
An-Naazi'aat: 40).

Ia tidak mengutamakan kehidupan duniawi serta mengetahui bahwa
kehidupan akhirat itu lebih baik dan lebih abadi, sehingga ia menunaikan
semua yang telah diwajibkan Allah serta menjauhi semua larangan-Nya. Dan
pada hari Kiamat kelak, di sisi Rabb-nya, ia mempunyai dua Surga. Sebagai-
mana yang diriwayatkan oleh al-Bukhari 4355, dani Abu Bakar bin ‘Abdullah
bin Qais, dari ayahnya, bahwa Rasulullah % telah bersabda:

I T = @ E

o By Legd W'M=JUL-*J‘*-&-"-JL-G~“-=3¢°‘-’})
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“Dua Surga yang bejana dan semua yang ada di dalamnya terbuat dari perak,
dan dua Surga yang bejana dan semua yang ada di dalamnya terbuat dari emas.
Dan jarak antara suatu kaum dan kesempatan mereka melihat Rabb-nya hanya-
lah selapis selendang kebesaran pada wajah-Nya di Surga ‘Adn.”

Hadits tersebut diriwayatkan oleh al-Bukhari dan para perawi lainnya
kecuali Abu Dawud dari hadits ‘Abdul ‘Aziz.

Hammad bin Salamah menceritakan dari Tsabir, dari Abu Bakar bin

Abi Musa, dari ayahnya, Hammad mengatakan: “Aku tidak mengetahuinya
melainkan telah dirafa’ dalam firman Allah Ta’ala: € uL..w < s OB L0y d
“Dan bagi orang yang takut akan saat menghadap Rabb-nya ada dua Surga.” Dan
dalam firman-Nya: € o0& Q' ) $ “Dan selain dari dua Surga itu ada dua
Surga lagi.” (QS. Ar-Rahmaan: 62). Dua Surga dari emas bagi para Mugarrabuun
(orang-orang yang mendekatkan diri kepada-Nya), dan dua Surga dari perak
bagi Ash-haabul Yamiin (orang-orang yang mendapatkan buku catatannya
dengan tangan kanan). Ayat ini berlaku umum, baik bagi kalangan manusia
maupun jin. Dan ia merupakan dalil paling kuat yang menunjukkan bahwa
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jin dapat masuk Surga jika mereka beriman dan bertakwa. Oleh karena itu,
Allah Ta’ala mempenan}*akan kepada bangsa ji jin dan manusia dengan balasan
tersebut: € oV GG, e U ol & pG GG L2 B “Dan bagi orang yang
takut akan saat menghadap Rabb-nya ada dua Surga. Maka, nikmat Rabb-mu
yang manakab yang kamu dustakans” Setelah itu, Allah Ta’ala menyifati kedua
Surga tersebut, di mana Dia berfirman: ¢ oLl B, 5 ¥ "Kedua Surga itu mem-
punyai pohon-pobonan dan buah-buahan.” Y akni, dahan-dahan yang subur lagi
indah yang ; meuuhkl buah-buahan matang yang sangat menyenangkan.

€ OUASE 0T Y gu ¥ “Maka, nikmat Rabb-mu yang manakah yang kamn
dustakan?”

Begitu pula ‘Atha’ al-Khurasani dan sekelompok ulama mengatakan
bahwa kata "5GS1" berarti dahan pohon yang sebagian saling bersentuhan
dengan sebagian lainnya. Lebih lanjut ‘Atha' mengemukakan: “Setiap dahan
mem-punyai beberapa gerombol buah.”

- e

€ OU = Ok Lgd b “Di dalam kedua Surga itu ada dua buah mata air
yang mengai’:r Yakni, untuk mengairi pohon-pohon dan dahan-dahan, se-
hingga dapar berbuah dengan aneka warnanya. § oUi&S S35 . 6'-' ¥y “Maka,
nikmat Rabb-mu yang manakah yang kamu dustakan?” Al‘Hasan al-Bashri
mengungkapkan: “Salah satu (mata air)nya bernama Tasnim dan yang lain-
nya bernama Salsabil.” ‘Athiyyah berkata: “Salah satunya dari air yang tidak
berubah rasa dan baunya, dan yang lainnya dari khamr (arak) yang lezar
rasanya bagl para peminumnya. Oleh karena itu, setelahnya Dia berfirman:
€ 0L 456 S e U B “Di dalam kedua Surga it terdapat segala macam
buah-buaban yang berpasangan.” Yakni, dari seluruh jenis buah-buahan yang
mereka ketahui dan yang lebih baik dari apa yang pernah mereka ketahui,
vang tidak pernah dilihar mara, {hdengar tehnga, dan tidak pula terbersit di
dalam hati manusia. € RISy 7 :‘su .,5Ls ¥ “Maka, nikmat Rabb-mu yang
manakah yang kamu dustakan?”

Ibnu ‘Abbas berkata: “Tidak ada yang terbawa dari dunia ke akhirat
nanti kecuali nama-namanya saja.” Maksudnya, di antara nama-nama buah-
buahan di dunia dan di akhirat itu terdapat perbedaan yang sangat besar dan
kelainan yang sangat mencolok.
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Mereka bertelekan di atas permadani yang sebelah dalamnya dari sutera.
Dan buab-buaban kedua Surga itu dapat (dipetik) dari dekat. (QS. 55:54)
Maka, nikmat Rabb-mu yang manakab yang kamu dustakan? (QS. 55:55)
Di dalam Surga itu ada bidadari-bidadari yang sopan menundukkan pan-
dangannya, tidak pernab disentub olel manusia sebelum mereka (penghuni-
penghuni Surga yang menjadi suami mereka) dan tidak pula oleh jin. (QS.
55:56) Maka, nikmat Rabb-mu yang manakabh yang kamu dustakan? (QS.
55:57) Seakan-akan bidadari itu permata yaqut dan marjan. (QS. 55:58)
Maka, nikmat Rabb-mu yang manakah yang kamu dustakan? (QS. 55:59)
Tidak ada balasan kebaikan kecuali kebaikan (pula). (QS. 55:60) Maka,
nikmat Rabb-mu yang manakal yang kamu dustakan? (QS. 55:61)

Allah 38 berfirman: € (&3 b “Mereka bertelekan, ” yakni para penghuni
Surga. Dan yang dimaksud dengan al-ittika’ di sini adalah berb:mng Ada pula
yang mengatakan: “Yakni, duduk bersila.” € &2 " lunu ¥ f <= ¥ “Di atas
permadani yang sebelah dalamnya dari sutera.” Y akni, Kain sutera tebal. ‘Tkrimah,

adh-Dhahhak Qatadah, dan Abu ‘Imran al-Juni berkata: “Yaitu, sutera yang

diberi hiasan dengan emas.

Dengan demikian, Allah Ta’ala telah memberitahukan kemuliaan
bagian luar dengan kemuliaan bagian dalam. Yang demikian itu merupakan
peringatan yang bertingkar, dari bawah ke atas. Abu Ishaq menceritakan dari
Hubairah Ibnu Maryam, dari ‘Abdullah bin Mas’ud, ia mengatakan: “Ini adalah
bagian dalam, bagaimana jika kalian melihat bagian luar?” Malik bin Dinar
mengatakan: “Bagian dalamnya terbuat dari sutera, sedangkan bagian luarnya
terbuat dari cahaya.”

€ 05 250 2 ¥ “Dan buah-buaban kedua Surga itu dapat (dipetik) dari
dekat.” Maksudnya, buah-buahann}u itu ada di dekat mereka. Kapan pun mereka
menghendaki, maka mereka dapat memetiknya dalam keadaan mereka yang
bagaimana pun. Sebagaimana yang difirmankan Allah Ta’ala: € $i5 G,k 3
“Buah-buahannya dekat.” (QS. Al-Haaqqah: 23). Yakni, tidak menyusahkan
orang yang akan memetiknya, bahkan di antara dahan-dahannya ada yang
sengaja menurunkan diri seraya mendekatkan diri kepadanya.
§ oL & ST, S 5Ly “Maka, nikmat Rabb-mu yang manakah yang kamu
dustakan?” Setelah Allah Ta’ala menyebutkan permadam -permadani dan ke-
agungannya, maka selanjutnya Dia berfirman: € o4 ¥ “Di dalamnya,” yakni
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pada permadani-permadani tersebut, 4 I i B " bidadari-bidadayi
yang sopan mennndmkkan pandangannya, * Yakni, menundukkan pandangan
kepada laki-laki selain pasangan mereka. Mereka tidak melihat seorang pun
vang lebih tampan dari pasangan mereka sendiri di Surga iru. Demikian yang
dikemukakan oleh Ibou *Abbas, Qatadah, ‘Atha’ al-Khurasant dan [bou Zaid,
Dan diseburkan pula dalam sebuah riwayar, bahwa salah seorang dan bidadan-
bidadari iru berkara kepada suaminya: “Demi Allah, aku tidak melihar di dalam
Surga i sesuatu yang lebih baik {tampan) darimu, Tidak ada di Surga ini yang
ebih aku cintsi melebihi kecintaanku kepadamu. Segala puji hanya bagi Allah
yang telah menjadikanmu pasangan untukku dan menjadikan dirku pasangan
untukmu.”

& T 3 ol 2ol St 50 3 Mok tidek permab disentib oleh mannsia
sebelum meveka (penghuni-penghuni Surga yang menjadi suami mercka) dan tidak
pida oleh jin. " Maksudnya, mereka masih perawan yang penuh cinta lagi sebaya
umurnya. Mereka belum pernah dicampuri oleh seorang pun sebelum pasangan

mereka sendir, baik oleh kalangan jin maupun manusia. Dan hal itu pun me-
rupakan dalil yang menunjukkan bahwa jin Mukmin itu akan masuk Surga.

Arthaah bin al-Mundzir bercerita, Dhamrah bin Habib pernah diranya:
“Apakah jin itu juga masuk Surga?™ Maka 1a menjawab: "Ya, dan mereka pun
menikah. Di kalangan jin ada laki-laki dan juga perempuan, sebagaimana hal-
fya manusia, vang terdiri darn lake-laki dan juga perempuan,”

. Da.n irulah makna firman P;lla]: Ta'ala:
€ OIS GE oW 6l 0T 5 Ll Lt e ] '3 “Mereka tidak pernab disemtub
oleh manusia sebelsim mereka {pmgffum peng.ﬁnm Swrga yang menjadi suami
mereka) dan tidak puls oleh jin, Maka, nikmat Babb-mi yang manakab yang
kamu dustakan?”

Setelah itu, Allah Ta'ala mens:fatkan  bidadari-bidadari itu kepada kita
sebagai kbithab (lawan hucara]l & n'aly L 30 S Y Seakan-akan bidadari
itn permata yague dan maviasn, " Mujahid, al-Hasan, Ibau Zaid, dan lain-lain
mengatakan: “Yakni, dalam kejerniban permara yagqut dan beningnya marjan.”
Dengan demilian, mereka (para mufassir) telah menjadikan marjan di dalam
ayat inmi sama dengan /n-fn " (mutiara).

Imam Muslim telah meriwayatkan hadits Isma'il bin *Ulayyah, dari
Avyub, dari Muhammad bin Sirin, ia berkara: “Siapakah vang lebih banyak
berbangga-bangga din atau berdzikir di Surga nane, kaum laki-laki atau kaum
perempuan?™ Maka Abu Hurairah berkata: “Bukankah Abul Qasim #% telah
bersabda:
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“Sesungguhnya, rombongan pertama yang masuk Surga berwujud seperti
bulan pada malam purnama dan yang selanjutnya dalam wujud seperti cahaya
bintang yang bersinar di langit, yang masing-masing orang dari mereka mem-
punyai dua orang isteri yang 1a melihat sum-sum betisnya dari luar kulit, dan
di dalam Surga tidak ada orang yang tidak menikah”

Hadirs ini diriwayatkan dalam kitab ash-Shabibain, dari Abu Hurairah
= . Imam Ahmad juga meriwayatkan dari Anas bin Malik bahwa Rasulullah
3% bersabda:

P.‘-'J.r! uajiuu]_,;‘u.q.! mjs,_,.}:.’a—zs—)j,)mm‘}__.q_n:,m))
ﬂlf‘t..d.b‘)]}:‘.ﬂ—jh_}h.ﬂ‘d}}w'l -dbj_ﬂu:q—f.lfc:py}f
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“Pergi pada pagi atau sore hari di jalan Allah adalah lebih baik daripada dunia
dan seisinya, dan (tempat) sepanjang tali panah salah seorang di antara kalian
atau sepanjang cambuknya dalam Surga adalah lebih baik daripada dunia dan
seisinya. Seandainya seorang wanita dari para penghuni Surga memandang
ke bumi, niscaya angin akan memenuhi antara keduanya sehingga baunya
wangi (harum), dan penutup kepala yang ada di atas kepalanya adalah lebih
baik dari dunia dan seisinya.”

Hadits senada juga diriwayatkan oleh al-Bukhari, dari hadits Abu
Ishaq, dari Hamid, dari Anas.

Dan firman Allah Ta’ala: € SL—2Yi ¥} oL 221 STm 5 } “Tidak ada
balasan kebaikan kecuali kebaikan (pula).” Maksudnya, tidak ada balasan bagi
orang yang berbuat kebaikan di dunia kecuali kebaikan di akhirar kelak. Se-
bagaimana firman Allah 3%: € .;L_,_, i LAY “Dan bagi orang-orang
yang berbuat baik ada pabala yang terbaik (Surga) dan tambabannya.” (QS.
Yunus: 26).

[ W gV BV aV

Mengingat dalam semua yang telah disebutkan itu terdapat berbagai
nikmat besar yang tidak dapat dihargai dengan amal perbuatan apa pun, bahwa-
sanya hanya karena karunia dan pemberian semata-mata dari-Nya, maka se-
telah itu Allah Ta'ala berfirman: § oGi&! 0S5 s“:ﬁ; [,;L.n ¥ “Maka, nikmat Rabb-
mut yang manakah yang kamu dustakan?”

Dan di antara yaug berkaitan dengan firman Allah Ta’ala:
€ uL.._-.- q Pl Gl ~3 ¥ “Dan bagi orang yang takut akan saat menghadap
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Rabbrya ada dua Surge,* adslsh hadits yang diriwayackan oleh ar Tirmidzi

dan al-Baghawi, dari hadits Abun Nadhr bin Hasyim bin al-Clasim, dari Abu

Hurairah &, di mana ia bercerita: “Basulullah 38 relah bersabda:

S Tak Oy 91 B0 B Tae Oy WE (0 s T g ST O 2y
&=

‘Barangsiapa yang takut, maka 1a akan berangkat pada awal malam dan barang-

siapa yvang beranghkar di awal malam, maka ia akan sampai di tempar tinggal.

Ketahuilah bahwa barang dagangan Allah itu sangatlah mahal, ketahuilah
bahwa barang dagangan Allah itu adalah Surga.™

Kemudian at-Tirmide mengemukakan: “Hadies tersebut ghanb, kam
tidak mengerahuinya keeuali dan hadits Abun Nadhr”
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Dyan selain dari Surga ditn ada dna Surga lagi. (QS. 55:62) Maka, nikmat
Rabb-mu yang manakal yang kamu dustakan? (Q5, 55:63) Kedwa Surga
itwe {rerlibat) bijan twa warnanya. (QS. 55:64) Maka, nikmat Rabb-mu yang
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manakab yang kamu dustakans (QS. 55:65) Di dalam kedua Surga itu ada
dua mata air yang memancar., (QS. 55:66) Maka, nikmat Rabb-mu yang
manakah yang kamu dustakan? (QS. 55:67) Di dalam keduanya ada (macam-
macam) buab-buaban dan kurma serta delima. (QS. 55:68) Maka, nikmat
Rabb-mu yang manakab yang kamu dustakans (QS. 55:69) Di dalam Surga-
Surga itu ada bidadari-bidadari yang baik-baik lagi cantik-cantik. (QS.
55:70) Maka, nikmat Rabb-mu yang manakal yang kamu dustakan? (QS.
55:71) (Bidadari-bidadari) yang jelita, putib bersib dipingit dalam rumab.
(QS. 55:72) Maka, nikmat Rabb-mu yang manakab yang kamu dustakan?
(QS. 55:73) Mereka tidak pernab disentub oleh manusia sebelum mereka
(penghuni-penghuni Surga yang menjadi suami mereka) dan tidak pula oleb
Jin. (QS. 55:74) Maka, nikmat Rabb-mu yang manakah yang kamu dusta-
kan? (QS. 55:75) Mereka bertelekan pada bantal-bantal yang hijan dan
permadani yang indah. (QS. 55:76) Maka, nikmat Rabb-mu yang manakalb
yang kamu dustakan? (QS. 55:77) Mabaagung Nama Rabb-mu Yang mem-
punyat kebesaran dan karunia. (QQS. 55:78)

D " W W W Wa e Wa N W N W W W W 1

Kedua Surga ini di bawah dua Surga sebelumnya dalam (hal) ungkatan,
keutamaan, maupun kedudukannya. Demikian yang ditegaskan melalui nash
al-Qur-an. Di mana Allah Ta’ala berfirman: € 05 U i3 23 ¥ “Dan selain
dari dua Surga itu ada dua Surga lagi.” Pembahasannya telah diuraikan sebelum-
nya, bahwa bejana dua Surga dan segala yang ada di dalamnya terbuat dari
emas dan bejana dua Surga lainnya terbuat dari perak, Dua Surga pertama
adalah untuk orang-orang yang mendekatkan diri (al-Mugarrabuun), sedangkan
dua Surga berikutnya adalah milik Ash-haabul Yamain.

Mengenai firman-Nya: € oG Ug i3 -3 “Dan selain davi dua Surga
itu ada dua Surga lagi.” Tbnu *Abbas berkata: “Yakni, berada di bawah kedua-
nya.” Sedangkan Ibnu Zaid mengatakan: “Maksudnya, dua Surga lainnya yang
keutamaannya lebih rendah.” Dan di sini, Allah Ta’ala berfirman: € JETlw b
“Kedua Surga itu (terlibat) hijau twa warnanya.” Maksudnya, kedua Surga itu
tampak berwarna hitam karena pengairan yang sangat melimpah.

[ W N W

Dan mengenai firman-Nya: € oSG0 ¥ “Kedua Surga itu (kelihatan)
bijau tua warnanya.” Ibnu ‘Abbas berkata: “Keduanya tampak hijau tua ke-
hitaman karena pengairan yang sangat melimpah.”

€ 0i=Ual § “Yang memancar,” ‘Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan dari
Ibnu ‘Abbas w#s: “Artinya, airnya sangat melimpah dan air yang mengalir
itu lebih kuat daripada air yang memancar.” Dan mengenai firman-Nya:
& Ozl ¥ “Yang memancar,” adh-Dhahhak berkata: “Keduanya penuh dengan
air yang terus mengalir dan tidak pernah putus.”

4 ::LT-'J :J:u 455‘11 Ugsd ¥ “Di dalam keduanya ada {mamm mamm} buak-
buahan dan kurma serta delima.” Firman Allah Ta’ala: € o0y 555 3 “Kurma
serta delima,” ini tidak termasuk dalam bab ‘athaf (penyambungan) yang khusus
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pada yang wmum, sebagaimana yang diterapkan oleh al-Bukhan dan selannya,
Penyeburan kurma dan delima itu secara khusus karena kemuliaannya aras
buah-buahan laianya. Setelah itu, Allah Ta'ala berlirman: 4 o= 50052 P b
“Di dalam Surga-Surga itu ada bidadari-bidadari yang baik-baik lagi cantik-
cantik.” Ada yang mengatakan: “Yang dimaksud dengan "4 =" adalah ke-
baikan yang sangat banyak lagi indah.” Demikian yang dikemukakan oleh
Qaradah. Dan ada pula yang menyatakan: “Kara "= -~" merupakan jamak
dari kara " 2=", yang berarti wanira shalih yang sangar menawan, berakhlak
mulia dan berwajah cantik.” Demikian yang dikemukakan oleh Jumbur Ulama,

§ SUIT L S U S b Vang cantike-cantik. Maka, nikmat Rabb-
M yang ﬁzumﬁ;f; J.t;;ng kamu distakan?™ Setelah 1, Allah Ta'ala berfirman:
§ Pl b L _,.'.:w'- o= ¥ (Bidadari-bidadary) yang jelita, putih bersih dipingit
dalam rumah. " Bidadari yang menundukkan pandangannya (sendiri) adalah
lebih baik daripada bidadari yang ditundukkan padangannya, meskipun se-
mu:;l.n}:i Singﬂt m:n'gglurkm

Dan mengenai firman Allah Ta'ala: ¢ s > ¥ "Di dalam tenda-
tenda, " lmam al-Bukhan merwayatkan dari Abu Bakar bin *Abdillah bin
Quais, dari ayahnya bahwa Rasulullah 3§ relah bersabda:

s 0w
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“Sesungguhnya di Surga terdapat rumah yang terbuar dari mutiara berlubang
dapat melihat orang lain, yang mereka selalu dikelilingi oleh orang-orang
Mukmin.”

Hadits tersebut juga dintwayatkan dari hadits Abu ‘Tmran, dan ia me-
ngatakan: “Tiga puluh mil.” Dan juga diriwayatkan oleh Muslim dari hadirs

Abu ‘Tmran.

Dan firman Allah Ta'ala: € ...'-L1- ": i-ij-' = ,‘_.,a, M ¥ “Meveka tidak
pernah disentuh oleh mansia sebelwm mereka (penghuni-penghuni Sserga yang
menjadi siwami mereka) dasn tidak pala oleh jin. " Penafsiran ayar ini relab di-
berikan sebelumnya.

Dan firman-Nya lebih lanjut: § o (s 25) Sl 003 L L8 8
“Mereka bertelekan pada bantal-bantal yang biyjan dan’permadani-permadani
yang indah. " ‘Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan dari Ibnu “Abbas: “273'8
bermakna yang menjadi rempar penyimpanan.” Demikian pula yang dikara.
kan oleh Mujahid, ‘Tkrimah, al-Hasan, Qaradah, adh-Dhahhak dan lain-lain.
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Sedangakan al-Ala’ bin Zaid mengarakan: “Z373) ini seperti tempat-tempat
penyimpanan didekat ranjang vang mudah dijangkau.”

Dan firman Allah Ta'ala: € 25 (5 255 ¥ “Dan permadani-permadani

yang indah.” Ibnu *Abbas, Qaradah; adh-Dhahhak, dan as-Suddi mengatakan:

“s a1 berarti bantal.” Sa'id bin Jubair berkata: "'Y:]ﬂ:u bantal yang paling

bagus.” Sedangkan al-Khalil bin Ahmad mengarakan: “Seriap sesuatu vang

berharga dari lakilaki dan selainnya menurut masyarakat Arab disebur sebagai
‘abgari." Dan darnya, muncullah sabda Nabi $8 mengenal 'Umar &

(A g G e 4B )

" A ndak pcmah melihae seorang jcl:l.[us yang d.np:lt menghas:ill:an kar]mnyﬂ
seperti dia."™

Apa pun ukurannya, maka sifar penghuni dua Surga vang pertama
lebih tinggi dan lebih luhur darpada sifar yang ada pada dua Surga lainnya.
D mana meugenn dua Surga yang pertama, Allah Ta'ala berfirman:

§ TS L - e 2 Lo (oS5 b “Meveka bertelekan di atas permadant yang
sebhelah uﬁfamnj.u eliart sutera,™di mana Dia menyifati bagian dalam permadani
dan tidak menyinggung bagian luarnya, dan Dia hanya memuji bagian dalam-
nya, yang sudah barang tentu bagian luarnya lebih indah. Kemudian Dia
menyifati para penghuninya dengan kebaikan, yang ia merupakan ringkaran
dan puncak tertinggi. Sebagaimana disebutkan dalam hadits Jibril 3= kerika
ia ditanya tentang Islam, lalu iman, dan kemudian ihsan. Demikian itu di
antara beberapa sisi pengutamaan dua Surga pertama atas dua Surga lainnya.

Duan kita memohon kepada Allah al-Kariim af- Wabbaak agar Dia menjadikan
kira semua termasuk penghuni dua Surga vang pertama,

Setelah ftu, Allah Ta’ala berfirman: € 1 f‘j‘l} ._I‘:las-1 53 ._.u__. [..-I gl
“Mahaagung Nama Rabb-mu yang mempuryai kebesaran dan karunia.” Maksud-
nya, Dia-lah yang memang berhak dibesarkan sehingga tidak boleh didurhalkai,
dan berhak dimuliakan sehingga Dia layak diibadahi, sera berhak disyukuri
sehingga Dia tidak boleh diinghkari, dan Dia juga berhak diingar sehingga rdak
layak untuk dilupakan.

Firman-Mya: 4 a'-_,S"} 3 ..l‘:‘-_v-JI wi B “Yang mempunyad kebesaran dan
ki, ™ Yakni, yang mempunyai keagungan dan kebesaran.

Imam Ahmad mcnwa].rukan dart Abud Darda’, 1a bercerita: *Rasu-

lullsh & bersabd: ]
( E.S-T_",ﬁ: | l_,l.z-‘ )
‘Muliakanlah Allah, niseaya Allah memberikan ampunan kepada kalian.™

! bfutafaqun “alaih.
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Dan dalam hadits yang lain disebutkan:
75 0T Joy R 85 gl 201 8 151 0 O3 e 8
“Sesungguhnya di antara bentuk pengagungan Allah adalah memuliakan orang
Muslim yang beruban, orang yang mempunyai kekuasaan, serta orang yang

membawa (menghafal) al-Qur-an secara tidak berlebih-lebihan padanya dan
tidak pula terlalu jauh (pelit) darinya.”

Imam Ahmad meriwayatkan dari Rabi’ah bin ‘Amir, ia bercerita:
“Aku pernah mendengar Rasulullah 3£ bersabda:

s s - e 4 .
(153 ot sy 1511y,

‘Biasakanlah mengucapkan: ‘Dzul Jalaali wal Tkraam’ (Yang mempunyai ke-
besaran dan kemuliaan).™

Hadits tersebut diriwayatkan oleh an-Nasa-i, dari hadits ‘Abdullah
bin al-Mubarak.

Dan ucapan Ibnu Mas’ud: “Biasakanlah mengucapkan: ‘Yaa Dzal

Jalaali wal Ikraam (Wahai Rabb Yang mempunym kebesaran dan kemuliaan).’
Maksudnya adalah terus-menerus, karena "bUa'yl" sama dengan 'CL«J)1

Mengenai masalah tersebut, penulis katakan: “Makna "-LLA':H ini saling
berdekatan. Wallaahu a’lam.”

Dan dalam kitab Shahih Muslim dan kitab-kitab as-Sunan yang empat
juga disebutkan dari hadits ‘Abdullah bin al-Harits, dani “‘Aisyah s , ia ber-
kata: “Jika Rasulullah # hendak salam, beliau tidak duduk -yakni setelah
shalat- kecuali dengan sekedar membaca:

« fu;;n, Jmn 13§ &S Sl ey S ﬁm »

“Ya Allah, Engkau Mahasejahtera, dari-Mu-lah kesejahteraan. Mahasuci Engkau,
wahai Rabb yang mempunyai kebesaran dan kemuliaan.”

Demikianlah akhir penafsiran surat ar-Rahmaan. Walillaahil Hamdu
wal Minnah.

2 HR. Abu Dawud.
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